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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa hal yang dapat disimpulkan 

oleh peneliti: 

1. Dari hasil analisis dan wawancara dengan siswa, proses penyelesaian 

masalah matematika siswa dengan tipe kepribadian introvert dan ekstrovert 

adalah: 

a. Proses pemecahan masalah matematika siswa dengan tipe kepribadian 

introvert adalah siswa introvert dapat memahami dengan baik rumus 

yang telah diketahuinya. Siswa introvert juga dapat memecahkan 

permasalahan dengan penulisan yang sistematis. Siswa introvert juga 

memiliki ketelitian yang baik, dibuktikan dari hasil pekerjaan siswa 

introvert, yaitu siswa introvert dapat menyelesaikan 7 soal dari 10 soal 

dengan ketelitian yang sangat baik. siswa introvert juga mampu 

mengkombinasi rumus-rumus yang telah diketahui dengan rumus-

rumus baris dan deret. Dengan kreativitas dan inovasi yang dimiliki, 

siswa introvert mampu menjawab keseluruhan soal, walaupun masih 

ada beberapa nomor yang tidak tepat. Selain itu, proses pengerjaan 

siswa introvert juga sangat runtut dan jelas. 

b. Proses pemecahan masalah matematika siswa dengan tipe kepribadian 

ekstrovert adalah siswa ekstrovert dapat memahami rumus-rumus yang 

diketahuinya dengan cukup baik. Hanya saja, siswa ekstrovert tidak 

konsisten untuk menuliskan pemecahan masalah dengan penulisan yang 

sistematis. Siswa ekstrovert juga memiliki ketelitian yang cukup, 

dibuktikan dari hasil pengerjaan siswa, siswa ekstrovert dapat 

memecahkan 6 soal dari 10 soal yang diberikan. Siswa ekstrovert juga 

cukup mampu menggali kreativitasnya untuk memecahkan masalah. 

Hanya saja, kreativitas dan inovasinya perlu ditingkatkan. Namun, 
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siswa ekstrovert menuliskan pemecahan masalah dengan proses yang 

cukup jelas dan mudah dipahami.  

2. Dari hasil analisis dan wawancara dengan siswa, proses berpikir siswa 

dengan tipe kepribadian introvert dan ekstrovert adalah: 

a. Proses berpikir siswa dengan tipe kepribadian introvert adalah siswa 

introvert memiliki proses berpikir yang sistematis, sehingga setiap soal 

diselesaikan siswa introvert dengan cara yang sistematis dan lengkap. 

Siswa introvert mengerjakan soal dengan tidak urut sesuai nomor soal, 

namun siswa introvert mengerjakan soal sesuai dengan soal yang 

menurut siswa mudah. Siswa introvert memecahkan masalah tanpa 

melakukan pengecekan kembali dan soal-soal dikerjakan dengan cara 

konseptual. Siswa introvert memahami masalah pada soal dengan cara 

membaca soal sekali, lalu menuliskan semua informasi pada lembar 

jawab. Siswa introvert sedikit lamban dalam mengambil keputusan 

untuk menentukan cara yang akan digunakan dan siswa harus 

menemukan semua komponen yang diketahui terlebih dahulu sebelum 

masuk pada strategi pemecahan masalah. 

b. Proses berpikir siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert adalah siswa 

ekstrovert memiliki proses berpikir yang kurang sistematis. Pengerjaan 

soal oleh siswa ekstrovert tidak urut sesuai nomor soal, namun siswa 

ekstrovert mengerjakan soal yang menurutnya lebih menarik dan 

kalimatnya cukup pendek. Siswa ekstrovert tidak melakukan 

pengecekan kembali setelah selesai mengerjakan soal dan siswa 

memecahkan masalah dengan cara yang konseptual. Siswa ekstrovert 

memahami masalah pada soal dengan cara membaca soal beberapa kali, 

lalu menyimpulkan masalah yang harus diselesaikan kemudian. Siswa 

ekstrovert lebih cepat dalam mengambil keputusan mengenai strategi 

yang digunakan untuk memecahkan masalah dan siswa ekstrovert dapat 

menemukan informasi pada soal sembari mengerjakan soal. 
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3. Dari hasil analisis, wawancara dengan siswa, serta kajian teori, kelebihan 

dan kekurangan proses berpikir siswa tipe kepribadian ekstrovert dan 

introvert adalah: 

a. Kelebihan proses berpikir siswa tipe kepribadian introvert adalah siswa 

introvert dapat memecahkan permasalahan dengan sistematis, teliti, 

kreatif, mampu menuliskan proses pengerjaan yang jelas, dan memiliki 

jiwa yang pantang menyerah untuk menyelesaikan masalah. 

b. Kelebihan proses berpikir siswa tipe kepribadian ekstrovert adalah 

siswa ekstrovert memiliki ingatan yang baik terkait rumus-rumus yang 

diketahui dan memiliki kepercayaan diri yang baik terkait hasil 

jawabannya.  

c. Kekurangan proses berpikir siswa tipe kepribadian introvert adalah 

siswa introvert memiliki kepercayaan yang rendah dengan hasil 

jawaban yang ditemukannya. Siswa introvert harus beracuan pada 

rumus untuk mampu menyelesaikan soal, dan siswa introvert terlalu 

pemikir sehingga mengakibatkan siswa terlalu takut dalam mengambil 

keputusan.  

d. Kekurangan proses berpikir siswa tipe kepribadian ekstrovert adalah 

siswa ekstrovert cepat bosan ketika mengerjakan soal, kurang teliti, dan 

terlalu tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, sehingga hasil 

jawaban yang ditemukan kurang tepat.  
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6.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan peneliti memberikan saran untuk guru dan siswa 

agar dapat terus mengembangkan proses berpikir siswa dalam memecahkan 

masalah matematika terkait materi baris dan deret. Peneliti juga memberikan saran 

untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperbaiki kekurangan yang terjadi pada 

penelitian ini. 

a. Saran untuk guru 

1) Sebaiknya guru lebih memperhatikan adanya perbedaan tipe 

kepribadian siswa dalam pembelajaran matematika 

2) Sebaiknya guru melakukan pembelajaran yang membuat siswa dapat 

terbiasa berpikir kritis dan inovatif 

3) Sebaiknya guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih rajin 

berlatih memecahkan masalah matematika supaya siswa lebih terampil  

b. Saran untuk siswa 

1) Sebaiknya siswa introvert berlatih untuk meningkatkan kepercayaan 

dirinya dan lebih berani dalam mengambil sebuah keputusan 

2) Sebaiknya siswa ekstrovert meningkatkan ketelitian ketika mengerjakan 

soal dan lebih bersabar dalam mengambil keputusan, sehingga 

keputusan yang diambil memberi hasil yang sesuai. 

3) Sebaiknya siswa lebih rajin untuk berlatih memecahkan masalah 

matematika 

4) Sebaiknya siswa lebih memahami kekurangan yang dimiliki dalam 

memecahkan masalah matematika dan dapat meminimalisir kekurangan 

tersebut 

c. Saran untuk peneliti selanjutnya 

1) Sebaiknya peneliti mempertimbangkan waktu pemberian tes 

matematika, agar tidak terlalu jauh dengan waktu siswa selesai 

menerima materi 

2) Sebaiknya sebelum memberi tes, peneliti dapat memberikan penjelasan 

ulang terkait materi yang akan di tes 
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3) Sebaiknya peneliti mempertimbangkan cara pengambilan data proses 

berpikir siswa 

4) Sebaiknya peneliti mempertimbangkan antara banyak soal yang 

diberikan kepada siswa dengan durasi waktu yang diberikan 
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